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Abstrak

Kesehatan mental pada remaja merupakan permasalahan penting yang perlu diperhatikan. Pandemi COVID-19
membuat permasalahan ini menjadi semakin perlu mendapatkan perhatian serius dari para pemangku kepentingan,
terutama terkait dengan implementasi kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]J). Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan adanya sejumlah keluhan dari siswa terkait pelaksanaan PJJ. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk memberikan gambaran deskriptif tingkat depresi dan kecemasan pada siswa SMP dan SMA yang
sedang menjalani PJJ serta mendeskripsikan beberapa faktor-faktor yang dipersepsikan mengganggu bagi para siswa
dan potensial untuk menjadi penyebab kondisi tersebut. Penelitian ini menggunakan desain non-eksperimental
deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 629 orang siswa SMP dan SMA di Indonesia yang menjalani PJJ.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan Patient Health Questionaire (PHQ-9), Generalized Anxiety
Disorder (GAD-7) dan survey mengenai beberapa faktor yang dirasa mengganggu bagi siswa. Kuisioner diisi secara
daring dan statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 46% siswa
mengalami gejala kecemasan dan 58% mengalami gejala depresi. Adapun faktor—faktor yang perlu untuk diperhatikan
dalam kondisi ini adalah terkait akademik dan interaksi sosial siswa terutama dengan teman. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menjelaskan mengenai pengaruh yang diberikan oleh pandemi serta hubungan faktor akademik dan
sosial terhadap kondisi kesehatan mental siswa.

Kata kunci: COVID-19; Depresi; Kecemasan; Kesehatan Mental Siswa; Pembelajaran Jarak Jauh;
Abstract

Adolescent’s mental health was an important issue that needs serious attention. Pandemic COVID-19 makes these
issues need more attention from stakeholders, especially the implementation of Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) policy.
Previous study showed that there were some complaints from students regarding of the implementation of PJJ policy.
Terefore this study aimed to describe middle and senior high student’s mental health during PJJ and which factors
potentially were the cause of these problems. This study used non-experimental dscripptive quantitative design. 629
middle and high school students in Indonesia were participating in this study. Patient Health Questionaire (PHQ-9),
Generalized Anxiety Disorder (GAD-7) and a survey about some factors that considered disturbing to student was
used for this study. Online questionnaire and descriptive statistics were used to collect and analyze the data. Result
showed 46% students undergoing anxiety symptoms and 58% shows depression symptoms. Academic and social
factors, especially interaction with friends as factors that need to be noticed when discussing student's mental health
during the pandemic. Further research is needed to explain the impact of the pandemic and how those factors can
affect student's mental health.

Keywords: Anxiety; COVID-19; Depression, Distance Education; Student’s Mental Health

PENDAHULUAN

Isu mengenai kesehatan mental siswa jenjang pendidikan SMP dan SMA, merupakan isu yang
menarik perhatian, sebab perilaku belajar yang baik didorong oleh kondisi mental yang sehat, baik,
atau normal. (Lusi et al., 2009). Peserta didik yang memiliki permasalahan terkait dengan
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kesehatan mental akan menunjukkan prestasi belajar yang tidak maksimal (Lusi et al., 2009).
World Health Organization (WHO) mencatat bahwa sebanyak 16% dari permasalahan kesehatan
dunia berkaitan dengan kondisi kesehatan mental pada remaja usia 10-19 tahun. Selain itu,
sebagian permasalahan kesehatan mental mulai muncul pada usia 14 tahun tetapi kebanyakan kasus
tidak terdeteksi dan tidak tertangani (WHO, 2020). Hal ini juga didukung oleh pernyataan National
Alliance of Mental Health yang menyatakan bahwa 50% gangguan kesehatan mental permanen
dimulai saat seseorang berusia 14 tahun (Ali & Karyani, 2015). Secara global, permasalahan
kesehatan mental yang paling banyak dialami kalangan remaja adalah depresi (Juliawan et al.,
2020; WHO, 2020).

Di Indonesia, hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilakukan oleh Kementrian
Kesehatan RI tahun 2015 menunjukkan 6% prevalensi gangguan emosional dialami oleh remaja
usia 15 tahun ke atas (Ali & Karyani, 2015). Hasil penelitian lain menunjukkan 60,17% siswa
SMP-SMA mengalami gangguan mental emosional, seperti kesepian (44,54%), kecemasan
(40,75%), dan intensi bunuh diri (7,33%) (Mubasyiroh et al., 2017). Kemudian, di tahun 2018,
hasil Riskesdas menunjukkan prevalensi gangguan depresi dan emosional pada kelompok usia 15-
24 tahun mencapai 157.695 orang (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Data—data
di atas menunjukkan bahwa isu mengenai kesehatan mental siswa yang akan mempengaruhi hasil
belajar merupakan isu yang penting untuk diperhatikan,

Kondisi pandemi Covid-19 juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan
mental siswa. Sejarah mencatat kondisi pandemi akan memberikan dampak negatif pada kondisi
psikologis masyarakat, terutama pada anak-anak dan remaja yang umumnya lebih rentan
mengalami permasalahan psikologis (Akat & Karatag, 2020). Hal ini dikarenakan belum
matangnya fungsi kognitif serta emosi membuat mereka kesulitan untuk memahami situasi yang
terjadi dan mengekspresikan emosinya dengan tepat (Akat & Karatag, 2020).

Pandemi Covid-19 juga mempengaruhi jalannya proses pendidikan di Indonesia. Dalam
rangka mematuhi protokol kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah, seluruh sekolah diharuskan
untuk tidak melakukan pembelajaran secara langsung (tatap muka) dan menjalani Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ). Selama menjalani PJJ, siswa mengalami banyak perubahan dalam proses
belajarnya, yang mana hal ini menyebabkan anak merasa bosan dan ingin segera kembali
beraktifitas di sekolah (Wahana Visi Indonesia, 2020).

Beberapa hasil penelitian mengenai kondisi siswa di Indonesia sudah dipublikasikan selama
masa pandemi Covid-19. Penelitian—penelitian tersebut menemukan terdapat berbagai keluhan dari
siswa terutama berkaitan dengan PJJ. Sebagian besar hasil penelitian berfokus pada evaluasi siswa
terhadap pelaksanaan PJJ (KPAI, 2020; Murhadi & Ponidi, 2020; Oktawirawan, 2020; Wahana
Visi Indonesia, 2020). Akan tetapi masih minim penelitian yang membahas secara bersamaan
mengenai gambaran kesehatan mental siswa dan hal-hal apa saja yang dirasa mengganggu dalam
kehidupan sehari—hari siswa selama menjalani PJJ. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
melihat gambaran kondisi kesehatan mental siswa yang diukur melalui tingkat kecemasan dan
gejala depresi yang dialami setelah 8 bulan menjalani PJJ serta mengetahui hal apa saja yang dirasa
mengganggu bagi siswa SMP-SMA selama pandemi Covid-19.

METODE
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Penelitian ini merupakan penelitian Non-Eksperimental dengan menggunakan metode
penelitian Deskriptif Kuantitatif, yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk memberikan
gambaran yang akurat tentang karakteristik suatu situasi atau fenomena (Johnson & Christensen,
2017). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMP dan SMA se-Indonesia yang
menjalani PJJ. Data statistik nasional tahun 2019 mencatat jumlah siswa SMP dan SMA yang
terdaftar mencapai 19,8 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2019). Berdasarkan penghitungan
statistik dan menggunakan rumus penetapan jumlah sampel yang dipublikasikan oleh divisi
penelitian The National Education Association (Johnson & Christensen, 2017; Krejcie & Morgan,
1970), sampel minimal dalam penelitian ini adalah 384 orang dengan menggunakan teknik
convenience sampling.

Pengambilan sampel kemudian dilakukan dengan membagikan tautan pengisian kuisioner
online kepada orang tua calon partisipan melalui pesan chat. Bagi siswa yang tidak bersedia
berpartisipasi juga akan langsung diarahkan pada halaman penutup. Sehingga dalam penelitian
diperoleh 629 orang sampel yang mengisi sesuai dengan syarat, yaitu mengisi penuh setiap item
terkait gejala depresi dan kecemasan.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Patient Health Questionaire (PHQ-9)
dan Generalized Anxiety Disorder (GAD-7) versi bahasa Indonesia. PHQ-9 dan GAD-7 sendiri
merupakan alat ukur depresi dan kecemasan yang dapat digunalakn pada populasi umum (seperti
Nazari et al., 2021). Alat ukur PHQ-9 versi bahasa Indonesia dilaporkan memiliki nilai reliabilitas
di atas 0,8 (Larasati et al., 2020; Onie et al., 2020) dan validitas yang memuaskan (Onie et al.,
2020). Demikian pula dengan pengujian GAD-7 versi bahasa Indonesia yang menunjukkan
reliabilitas di atas 0,8 (Budikayanti et al., 2019; Onie et al., 2020) dan koefisien validitas 0,847
(Budikayanti et al., 2019). PHQ-9 digunakan untuk menggambarkan gejala depresi yang dimiliki
oleh siswa dan GAD-7 digunakan untuk mengukur gejala kecemasan.

Alat ukur PHQ terdiri dari sembilan item berupa pernyataan terkait suatu suatu kondisi yang
menggambarkan gejala—gejala depresi. Masing—masing item dinilai oleh siswa seberapa sering
kondisi tersebut dirasakan/dialami dalam 2 minggu terakhir. Penilaian terdiri dari 4 skala (1=tidak
pernah; 2=beberapa hari; 3=lebih dari 7 hari; 4=hampir setiap hari. Kemudian jawaban dinilai
dengan nilai 0-3 (tidak pernah=0;beberapa hari=1; lebih dari 7 hari=2; hampir setiap hari=3).
Dengan demikian PHQ akan memiliki nilai rentang skor total 0-27 yang dikelompokkan pada
kategori yang telah ditetapkan (Kroenke & Spitzer, 2002), yaitu:

a. 0-4 = Tidak Ada Gejala

b. 5-9 =Ringan

c. 10-14 = Sedang

d. 15-19 = Agak Berat
e. 20-27 = Berat

Sementara alat ukur GAD terdiri atas tujuh item berupa pernyataan terkait suatu suatu kondisi
yang menggambarkan gejala—gejala kecemasan. Masing—masing item dinilai oleh siswa seberapa
sering kondisi tersebut dirasakan/dialami dalam dua minggu terakhir.

Skala jawaban dan penilaian akan jawaban dilakukan sama seperti alat ukur PHQ. Sehingga,
alat ukur GAD akan akan memiliki nilai rentang skor total 0-21 yang dikelompokkan pada kategori
yang telah ditetapkan (Spitzer RL et al., 2006), yaitu:
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a. 0-4 = Tidak Ada Gejala

b. 5-9 =Ringan

c. 10-14 = Sedang

d. 15-21 = Berat

Untuk mengetahui mengenai hal-hal yang dirasa mengganggu dan berpotensi menjadi sumber
yang menyebabkan gangguan pada kesehatan mental siswa, tim peneliti merancang survey
berdasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya. Berdasarkan salah satu penelitian yang telah
dilakukan pada kelompok mahasiswa, terdapat 4 kelompok besar yang menjadi sumber stress bagi
siswa/remaja selama pandemi COVID-19, yaitu terkait kesehatan, akademik, sosial, dan finansial
(Son et al., 2020). Selain itu, pada beberapa penelitian lain juga telah digambarkan beberapa
permasalahan spesifik yang dialami oleh siswa SMP-SMA selama menjalani PJJ (KPAI, 2020;
Murhadi & Ponidi, 2020; Oktawirawan, 2020; Wahana Visi Indonesia, 2020). Mengacu pada
penelitian—penelitian di atas, maka dirancang 12 pernyataan mengenai beberapa hal-hal yang
berpotensi mengganggu siswa (seperti “Kekhawatiran akan kondisi kesehatan diri sendiri”). Setiap
pernyataan dinilai berdasarkan seberapa mengganggu kondisi tersebut bagi siswa dengan
menggunakan skala 1-4 (1=tidak mengganggu sama sekali; 2=agak mengganggu; 3=cukup
mengganggu; 4=sangat mengganggu). Jawaban yang diberikan kemudian akan dikodekan sesuai
dengan kode pilihan jawaban. Kemudian akan dianalisis jumlah siswa yang menjawab pada
masing—masing pilihan jawaban di setiap item.

HASIL

Dalam penelitian ini diperoleh responden sebanyak 629 orang siswa SMP dan SMA. Adapun
data demografis partisipan tertuang dalam Tabel 1.:

Tabel 1.
Data Demografis Partisipan
Jumlah Y%

Perempuan 423 67,25%

Jenis Kelamin

Laki - laki 206 32,75%
. o SMP 211 33,55%
Jenjang Pendidikan SMA 418 66.45%

Berdasarkan data demografis pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa partisipan dalam penelitian
ini didominasi oleh jenis kelamin perempuan dan jenjang pendidikan SMA. Adapun sebaran
partisipan berdasarkan asal provinsi cukup meluas. Partisipan dalam penelitian ini berasal dari 18
provinsi dan 6 kepulauan (Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara-Bali, Kalimantan, Sulawesi, dan
Maluku).

Pengukuran kesehatan mental siswa dalam penelitian ini diukur melalui gambaran gejala
kecemasan dan gejala depresi yang dialami. Hasil pengukuran gejala kecemasan siswa
digambarkan melalui Grafik 1. dan gejala depresi siswa digambarkan melalui Grafik 2.
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Grafik 1. Persentase Gejala Kecemasan Siswa SMP-SMA di Indonesia

Grafik 1 menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa SMP-SMA di Indonesia pada dasarnya
tidak menunjukkan adanya permasalahan terkait gejala kecemasan. Akan tetapi perlu diperhatikan
bahwa terdapat 4% siswa yang telah menunjukkan gejala kecemasan berat dan 10% menunjukkan
gejala kecemasan sedang.

Gejala Depresi
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Grafik 2. Persentase Gejala Depresi Siswa SMP-SMA di Indonesia

Sementara untuk gambaran mengenai gejala depresi menunjukkan sebagian besar siswa
menunjukkan adanya gejala depresi. Sebanyak 25% siswa SMP-SMA di Indonesia telah
menunjukkan adanya gejala depresi sedang hingga berat.

Tim peneliti juga berusaha menggambarkan hal-hal yang dirasa mengganggu bagi siswa
selama menjalani PJJ di masa pandemi yang tergambar melalui grafik berikut :
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Permasalahan finansial 44,4% | 32,8% | 1m_-

Fasilitas belajar 37,8% | 34,5% | 1§L-

Interaksi dengan teman 25,8% | 28,9% | 23,8% _

Interaksi dengan guru 41,5% | 33,2% | 18,1% -
Interaksi dengan Keluarga 65,8% | 21,3% I 9,7% .

Waktu pengumpulan tugas 36,6% | 30,5% | 2_0,7-$ -
Peningkatan tugas 23,4% | 30,7% | 21,1% _

Jadwal belajar 30,7% I 27,2% ] 25,3% [ 169% |

Performarhasil belajar 159% | 30,8% ] 31,5% 5% |

Perubahan pola hidup sehari - hari 38,2% | 35,5% I 17,3% -
Kondisi kesehatan keluarga 32,4% | 34,7% | 21,3% [114% |
Kondisi kesehatan diri sendiri 38,3% l 40,1% | 16,1% -
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Grafik 3. Hal — hal yang dirasa mengganggu oleh siswa SMP-SMA di Indonesia

Melalui grafik di atas dapat diketahui bahwa pada siswa SMP dan SMA di Indonesia, terdapat
beberapa hal yang dirasa cukup mengganggu hingga sangat mengganggu bagi kehidupan sehari—
hari siswa. Hal-hal tersebut adalah :
1. Kekhawatiran siswa terkait performa atau hasil belajarnya selama PJJ (31,5% merasa cukup
terganggu dan 21,5% sangat terganggu)

2. Banyaknya jumlah tugas yang diperoleh dari sekolah (21,1% merasa cukup terganggu dan
24,6% sangat terganggu)

3. Jadwal belajar/kelas (25,3% merasa cukup terganggu dan 16,5% sangat terganggu)

4. Terbatasnya interaksi dengan teman (23,8% merasa cukup terganggu dan 21,1% sangat

terganggu)
DISKUSI

Sebagaimana hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa selama menjalani pembelajaran
jarak jauh sebanyak 46% siswa telah menunjukkan gejala kecemasan dengan tingkat yang berbeda.
Secara rinci, sebanyak 32% siswa SMP dan SMA telah menunjukkan gejala kecemasan yang
tergolong rendah, 10% gejala kecemasan sedang, dan 4% gejala kecemasan yang tergolong berat.

Jika menilik kembali perkembangan kondisi kesehatan mental remaja di Indonesia, data
Riskesdas RI telah menunjukkan prevalensi gangguan mental emosional remaja yang mencapai
10% (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2018; Pusat Data dan Informasi Kementrian
Kesehatan RI, 2019). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 40,75% siswa SMP dan SMA
melaporkan merasa cemas (Mubasyiroh et al., 2017). Tidak hanya sebelum pandemi, beberapa
penelitian yang telah dilakukan selama pandemi juga menunjukkan sebagian besar remaja
mengalami kecemasan yang tergolong sedang hingga tinggi (Fitria & Ifdil, 2020; Suryaatmaja &
Wulandari, 2020).

Dengan memperhatikan hasil penelitian ini dan beberapa penelitian lain, baik sebelum dan
selama pandemi berlangsung, dapat diketahui bahwa kondisi gejala kecemasan remaja, terutama

112 Sendi Atika Addini — Kesehatan Mental dan Faktor Penyebab Stress Pada Siswa



Psychopolytan : Jurnal Psikologi ISSN CETAK :2614-5227
VOL. 5 No. 2, Februari 2022 ISSN ONLINE  :2654-3672

pada jenjang SMP dan SMA, menujukkan persentase yang perlu untuk semakin diperhatikan. Di
mana sebagian telah menunjukkan gejala kecemasan yang tergolong sedang hingga berat.

Selain itu, siswa juga menunjukkan gejala depresi yang bervariasi. Sebanyak 58% siswa SMP
dan SMA di Indonesia telah menunjukkan gejala depresi ringan dan sebanyak 25% siswa SMP dan
SMA telah menunjukkan gejala depresi yang tergolong sedang hingga berat. Hal ini menunjukkan
bahwa sudah cukup banyak siswa SMP dan SMA yang cukup terganggu dengan kondisi pandemi
ini dan mungkin membutuhkan bantuan yang serius dari berbagai pihak seperti pihak sekolah dan
keluarga. Di mana penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan mental siswa dapat ditingkatkan
melalui kerja sama sekolah dan keluarga (Smith et al., 2020).

Meskipun jumlah siswa yang mengalami gejala kecemasan dan depresi yang tergolong rendah
masih lebih banyak, kemungkinan resiko kondisi tersebut akan semakin parah jika tidak dilakukan
pencegahan dengan baik. Selain itu, anak yang memiliki kedua gejala akan memiliki kemungkinan
menunjukkan gejala yang semakin berat (Bernstein, 1991). Artinya, akan sangat mungkin bagi
anak yang memiliki gejala depresi dan kecemasan rendah untuk kemudian meningkat menjadi
kategori sedang atau bahkan tinggi. Kecemasan dan depresi yang tinggi di masa pandemi pada
remaja ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti belum matangnya kemampuan siswa
untuk mengekspresikan emosinya (Akat & Karatas, 2020) dan kurangnya pengetahuan mengenai
COVID-19 yang merupakan virus baru (Fitria & Ifdil, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa
semakin banyak pengetahuan yang dimiliki terkait COVID-19 atau semakin puas individu akan
informasi yang diperoleh mengenai pandemi, semakin rendah pula tingkat kecemasan atau depresi
yang dialami (Maulida et al., 2020; Miranda et al., 2020).

Selain memberikan gambaran mengenai kondisi kesehatan mental siswa setelah 8 bulan
menjalani PJJ (Maret-November 2020), penelitian ini juga mencoba menjelaskan aspek-aspek yang
dapat menjadi sumber kecemasan atau depresi siswa melalui eksplorasi terhadap hal apa saja yang
dirasa mengganggu bagi siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek yang paling dirasa
mengganggu bagi siswa SMP dan SMA adalah terkait akademik dan interaksi sosial siswa,
terutama dengan temannya. Secara rinci, kondisi akademik yang dirasa sangat mengganggu bagi
siswa adalah meningkatnya perhatian siswa akan performa belajar yang mereka peroleh,
peningkatan jumlah tugas, waktu pengerjaan tugas yang sempit, jadwal belajar serta sekolah, dan
fasilitas belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian lain yang dilakukan di awal pelaksanaan
PJJ. Di mana, banyak siswa yang melaporkan berbagai keluhan serupa dengan dilaksanakannya
PJJ, seperti jumlah tugas yang banyak dengan waktu pengerjaan yang singkat dan kurangnya
penjelasan dari guru yang mempengaruhi pemahaman siswa akan materi (KPAI, 2020; Murhadi &
Ponidi, 2020; Oktawirawan, 2020; Wahana Visi Indonesia, 2020). Selain itu, terdapat kondisi unik
yang umumnya terjadi pada siswa—siswa Asia. Tingginya ekspektasi dari orangtua dan lingkungan
akan hasil belajar siswa juga akan memberikan tekanan tambahan bagi siswa (Tan & Yates, 2011).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan permasalahan teknis seperti sarana dan prasarana juga
dikeluhkan oleh siswa sebagai salah satu aspek yang mengganggu dalam pelaksanaan
pembelajaran secara daring. Di mana hal ini merupakan salah satu hal yang juga dilaporkan cukup
banyak dikeluhkan oleh siswa (Murhadi & Ponidi, 2020).

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa aspek sosial, terutama interaksi dengan
teman merupakan permasalahan lainnya yang menjadi cukup mengganggu bagi siswa. Penelitian—
penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa hubungan dengan teman sebaya menjadi
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permasalahan yang sering kali mempengaruhi kesehatan mental siswa (Anniko et al., 2019; Tan &
Yates, 2011). Dengan diberlakukannya kebijakan social distancing dan pembatasan aktivitas diluar
rumah, membuat para siswa tidak bisa berinteraksi dengan teman—temannya seperti sebelumnya
(Wahana Visi Indonesia, 2020).

KESIMPULAN

Melalui penelitian ini diketahui bahwa Para siswa mulai menunjukkan gejala kecemasan dan
depresi yang bervariasi, mulai dari rendah hingga berat. Presentase terbesar adalah siswa SMP dan
SMA yang mengalami gejala kecemasan dan depresi yang tergolong rendah, akan tetapi hal ini
patut diwaspadai sebab akan sangat memungkinkan gejala ini akan meningkat jika tidak diberikan
penanganan yang tepat. Adapun hal-hal yang diduga dapat menjadi sumber permasalahan
kesehatan mental siswa dalam menjalani PJJ adalah permasalahan terkait akademik dan interaksi
sosial dengan teman. Perubahan sistem belajar yang baru dan peningkatan jumlah tugas menjadi
hal yang dirasa sangat mengganggu bagi siswa. Ditambah lagi dengan terbatasnya interaksi dengan
teman yang selama ini menjadi salah satu aspek penting dalam perkembangan hidup di usia remaja.

Penelitian ini merupakan gambaran deskriptif terkait Kesehatan mental selama pandami
dengan demikian belum mampu menjelaskan bagaimana perubahan yang dialami oleh siswa
sebelum dan selama masa pandemic, ataupun faktor dari sumber kecemasan dan depresi siswa
selama pandemic. Penelitian selanjutnya perlu menggali lebih jauh terkait faktor dari variabel serta
kebutuhan akan penelitian longitudinal yang dapat menggambarkan hal ini secara lebih
komprehensif perbandingan kondisi kesehatan mental siswa sebelum, selama dan setelah pandemi.
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